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ABSTRAK 

Kebutuhan cokelat pada saat ini semakin meningkat. Keadaan ini menuntut produsen cokelat 
untuk memproduksi lebih banyak lagi. Upaya yang dilakukan oleh perusahaan adalah memiliki mesin 
yang mendukung proses produksi. Jenis mesin tersebut mulai dikembangkan seperti yang dilakukan 
salah satu industri di Bandung yaitu PT Kertalaksana. Salah satu mesin yang dihasilkan oleh 
perusahaan ini adalah mesin Winnower type NSS-25.

Secara umum mesin ini berfungsi sebagai pemisah antara keping biji cokelat dengan kulitnya 
yang sudah berupa butiran dengan dimensi tertentu (nibs). Pada awalnya PT Kertalaksana telah 
membuat mesin Winnower tersebut untuk mengolah biji-bijian selain cokelat, yang didalamnya tidak 
terdapat mesin pencacah. Namun dalam perkembangannya PT Kertalaksana merencanakan suatu 
mesin untuk memproses biji cokelat, melihat peluang tersebut PT Kertalaksana ikut berpartisipasi 
dalam memproduksi mesin pengolah cokelat. Dengan mengintegrasikan mesin sebelumnya dengan 
penambahan mesin pencacah, diharapkan mesin ini mampu memenuhi tuntutan customer.

Mesin tersebut berupa suatu plant yang salah satu bagiannya akan dirancang oleh penulis. Plant
tersebut diberi nama Winnower type NSS-25, dalam bagian mesin tersebut terdapat sebuah mesin yang 
berfungsi sebagai pencacah biji cokelat, mesin tersebut adalah beans crusher.

Beans crusher adalah suatu alat yang menggunakan kecepatan putar motor kemudian diubah 
menjadi gaya lempar sehingga mampu untuk memecahkan biji cokelat tersebut. Kecepatan putar 
motor tersebut diatur sedemikian rupa untuk memperoleh gaya yang diperlukan pada saat proses 
pemecahan biji cokelat. Mesin ini akan digunakan sebagai pencacah biji cokelat sehingga kulit yang 
menempel di keping biji bisa terpisah dengan dimensi setiap butirannya antara 2-4 mm. 

Dengan pembuatan mesin ini diharapkan dapat dijadikan ,sebagai solusi altematif bagi 
perusahaan dalam mengolah cokelat. 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 
Biji cokelat merupakan salah satu 

komoditi perdagangan yang mempunyai 
peluang untuk dikembangkan dalam rangka 
usaha memperbesar/ meningkatkan devisa 
negara serta penghasilan petani cokelat. 
Produksi biji cokelat Indonesia terns 
meningkat, namun mutu yang dihasilkan 
sangat rendah dan beragam, antara lain kurang 
terfe1mentasi, tidak cukup kering, ukuran biji 
tidak seragam, kadar kulit tinggi, keasaman 
tinggi, cita rasa sai-igat beragam dan tidak 
konsisten. Hal tersebut tercem1in dari harga 
biji cokelat Indonesia yang relatif rendah dan 
dikenakan potongan harga dibandingkan 
dengan harga produk yang sama dari negara 
produsen lain. 

Beberapa 
cokelat beragam 
mmnnnya sarana 

faktor penyebab mutu 
yang dihasilkan adalah 

pengolahan, lemahnya 

pengawasan mutu serta penerapan teknologi 
pada seluruh tahapan proses pengolahan biji 
cokelat rakyat yang tidak berorientasi pada 
mutu. 

Kiite1ia mutu biji cokelat yang 
meliputi aspek fisik, cita rasa dan kebersihan 
serta aspek keseragaman dan konsistensi 
sangat ditentukan oleh perlakuan pada setiap 
tahapan proses produksinya. Tahapan proses 
pengolahan, spesifikasi alat, dan mesin yang 
digunakan hams didefinisikan secara jelas. 

Untuk di konsumsi tanpa melalui 
pengolahan biasanya orang hanya mengambil 
bagian pulpnya, karena rasanya asam-manis, 
kemudian bijinya dibuang. Sedangkan apabila 
dikonsumsi melalui pengolahannya yang 
digi.fnaRan ac!alal�oagian bijinya. Proses 
pengolahan biji cokelat rnen:entukan rnutu 
produk akhir cokelat, karena dalam proses ini 
te1jadi pembentukan calon cita rasa khas 
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